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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Bangka merupakan sebuah pulau yang posisinya sangat strategis. 

Pulau Bangka  menghubungkan China, India, Arab dan kepulauan Nusantara 

ini memiliki luas 11.693.54 km2, berbatasan dengan laut China Selatan di 

sebelah utara, Selat Gaspar, selat Karimata dan Pulau Belitung disebelah timur, 

laut Jawa disebelah selatan, Selat Bangka dan Pantai Timur Pulau Sumatera di 

sebelah barat (Sulaiman, 2019).

Selain posisinya yang sangat strategis, Pulau Bangka juga terkenal 

dengan sumber daya alamnya yaitu Timah. Timah ditemukan di Pulau Bangka 

pada Tahun 1709/1710, diikuti daerah Belitung, maka sejak itu pula timah 

menjadi komoditi paling penting (Bangka adalah salah satu penghasil timah 

terbesar di dunia) (Farida, 2009). Menjadi salah satu daerah penghasil timah 

terbesar di dunia menyebabkan bangsa asing tertarik untuk datang menguasai 

Pulau Bangka dan mengeksploitasi hasil sumber daya timahnya. Salah satu 

bangsa asing yang pernah menguasai pulau Bangka yaitu Bangsa Belanda. 

Belanda datang ke pulau Bangka pada tanggal 28 Desember 1816 dan 

mengambil kekuasaan dari tangan inggris yang sebelumnya menguasai Bangka. 

Dengan sendirinya kegiatan penambangan timah di Bangka beralih ke tangan 

Pemerintah Belanda. Untuk itu kemudian Pemerintah Belanda mendirikan 

sebuah perusahaan Negara bernama Banka Tinwinning Bedrijf (BTW). Meniru 

gaya Inggris maka Belanda pun mengangkat seorang Residen yang merangkap 

menjadi Kepala Perusahaan Tambang, yang waktu itu berkedudukan di Muntok 

(Sujitno, 2015: 85-86). 

Belanda memilih Muntok sebagai tempat kedudukan Residen dan 

sekaligus menjadi pusat pemerintahan di Keresidenan Bangka, karena muntok 

memiliki posisi geografis yang cukup strategis dalam jalur perdagangan.
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Muntok sendiri merupakan tempat yang kaya akan kandungan timah, 

sehingga dianggap sebagai kota penting (Yuliarni, 2021). Untuk membantu 

tugas Residen, ditempatkan seorang pembantu Residen di Muntok dan Enam 

inspektur pertambangan ditempatkan dan ditugaskan di berbagai distrik. 

Mereka bertugas mengumpulkan dan membeli timah, mengawasi 

pertambangan dan penambang serta menjaga gudang persediaan beras, minyak, 

garam dan komoditi lainnya (Heidhues, 2008: 33-34). 

Untuk meningkatkan hasil tambang dan mengontrol pengawasan 

penambangan timah, Belanda membagi distrik-distrik tambang di Bangka yang 

adakalanya berubah-ubah seiring dengan penemuan tambang-tambang timah di 

lokasi-lokasi yang baru. Menurut catatan yang ditulis oleh H.M. Lange pada 

tahun 1850 yang berjudul Het Eiland Banka, halaman 64, menjelaskan bahwa 

Bangka dibagi menjadi delapan distrik tambang, yaitu distrik Jebus, distrik 

Belinyu, distrik Sungailiat, distrik Merawang, distrik Pangkalpinang, distrik 

Sungaiselan, distrik Koba, dan distrik Toboali (Harsono, 2017: 59). 

Pusat pemerintahan Keresidenan Bangka yang sebelumnya di Muntok 

dipindahkan oleh pemerintah Belanda ke Distrik Pangkalpinang pada tahun 

1913. Pemindahan pusat pemerintahan ini disebabkan karena Residen Belanda 

yang memerintah Bangka selama periode 1850-1913 memiliki peran ganda; 

sebagai kepala tambang dan sebagai administrator. Pada periode tersebut, 

terjadi ketimpangan pembangunan di antara penduduk lokal yang tertinggal 

jauh di segala bidang. Keadaan ini disebabkan karena hampir semua kebijakan 

Residen lebih menitikberatkan pada kepentingan perusahaan tambang daripada 

kepentingan sosial dan ekonomi masyarakat Bangka (Erman, 2010). 

Distrik Pangkalpinang dipilih sebagai pusat pemerintahan Keresidenan 

Bangka karena letak geografisnya sangat strategis berada di pesisir timur bagian 

tengah pulau Bangka. Dengan begitu pemerintah Belanda lebih mudah 

mengirim pegawai dan pasukannya ke distrik-distrik penambangan timah yang 

tersebar dari ujung pesisir timur bagian utara pulau Bangka sampai ke pesisir 

timur bagian selatan pulau Bangka. Kemudian rentang kendali pemerintahan 
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pun lebih dekat dan terpusat kalau pusat pemerintahan ditempatkan di Distrik 

Pangkalpinang.

Sebelum menjadi pusat pemerintahan Keresidenan Bangka, Distrik 

Pangkalpinang merupakan distrik penambangan timah dan dijadikan sebagai 

basis pertahanan serta pusat kekuatan pasukan militer Belanda. Dijadikannya 

Pangkalpinang sebagai pusat  kekuatan militer Belanda karena letaknya yang 

strategis di tengah pulau Bangka sehingga memudahkan Pemerintah Belanda 

menggerakkan pasukannya ke daerah-daerah pusat perlawanan rakyat (Elvian, 

2012: 76). 

Setelah ditetapkan menjadi pusat pemerintahan Keresidenan Bangka 

pada tahun 1913, Distrik Pangkalpinang lambat laun mengalami 

perkembangan, salah satunya perkembangan dalam pembangunan infrastruktur. 

Pembangunan mulai dilakukan, seperti pembangunan pelabuhan, kantor 

pemerintahan, unit-unit perkantoran Timah, rumah sakit, rumah ibadah, 

sekolah-sekolah, dan fasilitas umum lainnya.

Penelitian relevan di Pangkalpinang yang pernah diteliti dalam beberapa 

penelitian diantaranya penelitian pertama yang dilakukan oleh Maria Brigitta

yang berjudul “Rumah Kapitan Marga Lay Di Pangkalpinang”. Hasil penelitian 

ini adalah bahwa perubahan dari rumah kapitan marga Lay pada abad ke-19 

hingga sekarang yaitu dahulu Rumah Kapitan Marga Lay menjadi bangunan 

pertemuan bagi tamu-tamu luar negeri yang kini dijadikan museum dan 

dibelakangnya dibangun hotel berbintang empat. Selain hotel, pewaris rumah 

marga Lay ini membangun resto. Rumah marga Lay ini direnovasi dua kali, 

pertama kali direnovasi oleh Kapitan Lay Nam Sen, dan kedua kalinya 

direnovasi oleh generasi ke lima. Rumah marga Lay dahulu menjadi tempat 

tinggal dan orang-orang tertentu saja yang boleh masuk, sekarang bebas 

didatangi oleh siapapun, karena rumah marga Lay sudah menjadi tempat wisata 

di Pangkalpinang. 



Universitas Sriwijaya

4
 

Penelitian kedua yang diteliti oleh Yoga Abimayu dengan judul 

penelitian “Sejarah Terbentuknya Kepulauan Bangka Belitung (Pangkalpinang) 

Sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah”. Hasil dari penelitian Yoga Abimayu 

menghasilkan bahwa Provinsi Kepulauan Bangka Belitung atau biasa disingkat 

Babel merupakan provinsi ke-31 di Indonesia, sebelumnya merupakan bagian 

dari Provinsi Sumatera Selatan. Dasar hukum penetapan Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung adalah UU No. 27 Tahun 2000 tanggal 21 November 2000 

yang terbagi kedalam tiga wilayah administratif, yaitu Kabupaten Bangka, 

Kabupaten Belitung dan Kota Pangkalpinang.

Penelitian ketiga berjudul “Peran Sufisme Tarekat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah Terhadap Perkembangan Keagamaan Islam Melayu di Kota 

Pangkalpinang” yang ditulis oleh Hadarah Rajab. Penelitian tersebut 

menghasilkan bahwa di Kota Pangkalpinang terdapat banyak aliran tarekat; 

diantaranya; tarekat Qadiriyah, Naqsyabandiyah, Tijaniyah, Tsasiliyah dan 

bahkan hingga tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah versi Jalaliyah . Hal ini 

membuktikan bahwa masyarakat Islam Bangka ternyata banyak dipengaruhi 

paham sufisme dalam dimensi ketarekatan. 

Dari beberapa penelitian di atas, belum ada penelitan yang membahas 

tentang sejarah perkembangan Distrik Pangkalpinang, terutama perkembangan 

Distrik Pangkalpinang pada masa Kolonial Belanda. Ada beberapa alasan yang 

mendukung minat peneliti dalam melakukan penelitian terhadap objek kajian 

yang diteliti. Alasan pertama, perkembangan Distrik Pangkalpinang pada masa 

kolonial Belanda merupakan daya tarik yang besar untuk dikemas dalam 

penelitian, karena belum ada penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

perkembangan kota Pangkalpinang masa Kolonial Belanda. Kedua, dengan 

diadakannya penelitian ini, dapat bermanfaat dan bisa menambah informasi-

informasi tentang perkembangan Distrik Pangkalpinang pada masa Kolonial 

Belanda, agar diiharapkan mampu memberikan pengetahuan untuk 

mewujudkan masyarakat yang cerdas dan berwawasan luas. Ketiga, Peneliti 

ingin mengangkat sejarah lokal yang berasal dari daerah tempat tinggal peneliti 
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sendiri yaitu pulau Bangka, agar bisa dikenal dan diketahui oleh masyarakat 

luas, terutama masyarakat Pulau Bangka sendiri.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menganalisis mengenai 

kajian yang dirumuskan dalam judul Perkembangan Distrik Pangkalpinang 

Pada Masa Kolonial Belanda Tahun 1913-1942. Masalah ini menarik untuk 

diteliti karena pada tahun 1913, status ibu kota Keresidenan Bangka yang 

semula di Muntok, dipindahkan ke Pangkalpinang. Status Pangkalpinang 

sebagai ibu kota keresidenan, membuat Pangkalpinang menjadi pusat 

administrasi pemerintahan dan mengalami perkembangan, terutama 

perkembangan dalam pembangunan fisik yang terus berlanjut. Penelitian ini 

merupakan pembelajaran bagi peneliti, pembaca dan masyarakat agar lebih 

mengenal sejarah lokal perkembangan Distrik Pangkalpinang pada masa 

kolonial Belanda pada tahun 1913-1942, khususnya pada Program Studi 

Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya.

 

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka  

dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Perkembangan Distrik Pangkalpinang Masa Kolonial Belanda 

Tahun 1913-1942 ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang akan dibahas tidak meluas, lebih terarah dan 

lebih jelas, dalam penulisan ini perlu ditentukan batasan-batasan 

permasalahannya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu dilakukan 

pembatasan ruang lingkup kajiannya, yang meliputi: 

1.3.1 Skup Tematikal 

Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penulisan tidak keluar dari 

tema yang telah ditetapkan sebelumnya, dalam penulisan ini peneliti mengambil 

tema perkembangan Distrik Pangkalpinang pada masa kolonial belanda tahun 
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1913 sampai 1942. Latar belakang peneliti mengambil tema ini adalah untuk 

menambah pengetahuan mengenai Distrik Pangkalpinang dari berbagai periode 

waktu. Hal yang di bahas dalam perkembangan Distrik Pangkalpinang pada 

penelitian ini adalah Perkembangan Distrik pada masa kolonial Belanda.

1.3.2 Skup Spasial

Skup spasial dalam penelitian ini yaitu mengadakan pembatasan 

wilayah yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Perkembangan Distrik 

Pangkalpinang yang dibangun oleh pemerintah kolonial Belanda dalam struktur 

pembangunan yang tersebar diwilayah administrasi ibu kota Keresidenan 

Bangka yaitu Distrik Pangkalpinang. 

1.3.3 Skup Temporal 

Skup temporal merupakan pembatasan yang berhubungan dengan kurun 

waktu suatu peristiwa terjadi. Skup temporal dalam penelitian ini adalah kurun 

waktu tahun 1913 sampai tahun 1942. Adapun alasan mengambil kurun waktu 

ini adalah karena pada tahun 1913 ibukota Keresidenan Bangka yang 

sebelumnya di Muntok pindah ke Distrik Pangkalpinang. Lalu Distrik 

Pangkalpinang menjadi pusat administrasi pemerintahan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk Mengetahui Perkembangan Distrik Pangkalpinang Masa Kolonial 

Belanda Tahun 1913-1942. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar sarjana di Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Selain itu penelitian ini bermanfaat 
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bagi peneliti dan mahasiswa agar dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan didalam mengkaji perkembangan Distrik Pangkalpinang 

khususnya bagi mahasiswa pendidikan sejarah.

2. Bagi lembaga pendidikan agar dapat menambah materi pembelajaran 

sejarah lokal mengenai perkembangan Distrik Pangkalpinang pada masa 

kolonial Belanda serta dapat dimanfaatkan sebagai ajang peningkatan 

pengetahuan mengenai perkembangan Distrik Pangkalpinang. 

3. Bagi Program Studi penelitian ini dapat menambah refrensi kepustakaan 

FKIP Universitas Sriwijaya khususnya Program Studi Pendidikan Sejarah. 

Selain itu, dapat dijadikan bahan bacaan bagi mahasiswa yang sedang 

menempuh pendidikan strata satu program pendidikan sejarah.
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